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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh inflation rate dan nilai tukar 

Rupiah terhadap Dolar Amerika terhadap LQ45, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Inflation rate dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pergerakan harga indeks LQ45. Berdasarkan hasil dari Uji 

hipotesis simultan didapatkan bahwa inflation rate (X1) memiliki pengaruh negatif 

sedangkan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika (X2) memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan. Kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dalam penelitian ini adalah 57,4% sementara angka sisa sebesar 42,6% merupakan 

faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis 1 diterima 

2. Berdasarkan uji hipotesis parsial, nilai signifikan Inflation rate lebih besar di 

bandingkan LQ45 yaitu 0,178 yang berarti Inflation rate tidak berpengaruh terhadap 

pergerakan harga indeks LQ45. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada periode 2020-

2021 inflation rate di indonesia mencatat inflasi tahunan terendah pada tahun 2020 

sebesar 1,68%. Namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap meningkatnya daya beli 

masyarakat dikarenakan sedang terjadinya pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

masyarakat memilih untuk menyimpan dana nya untuk keperluan pokok dan tidak 

menggunakan dana untuk berinvestasi dikarenakan persepsi masyarakat atas pandemi 

Covid-19 masih akan berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Maka dapat 

disimpukan bahwa Hipotesis 2 ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, nilai signifikansi kurs Rupiah terhadap Dolar 

Amerika lebih kecil di bandinkan LQ45 yaitu 0,000 yang berarti Nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika berpengaruh terhadap pergerakan harga indeks LQ45. Nilai 

tukar sangat berdampak pada harga-harga bahan baku dan masa pandemi Covid-19 ini 

menyebabkan kondisi perekonomian di negara-negara dunia termasuk Indonesia 

menjadi tidak stabil sehingga menyebabkan investor merasa ragu untuk 

menginvestasikan dananya di Indonesia. Selain itu, kurs dapat berguna sebagai hedging 

(pelaku usaha lebih menghindari fluktuasi kurs) sehingga investor memilih menjual 
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rupiah dan menukarnnya dengan Dolar Amerika agar terhindar dari risiko 

ketidakpastian yang diakibatkan oleh Covid-19 dikarenakan Dolar Amerika merupakan 

mata uang asing yang kuat serta relatif aman disaat adanya gejolak ekonomi sehingga 

hal ini berdampak pada pergerakan indeks harga LQ45. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 3 diterima. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Praktisi 

Bagi perusahaan disarankan untuk dapat memperhatikan nilai tukar rupiah terhadap dolar 

Amerika karena nilai tukar berdampak pada indeks harga saham yang dapat 

mempengaruhi kegiatan perusahaan terutama dalam menghadapi ketidakstabilan 

perekonomian di Indonesia sekarang ini yang diakibatkan adanya wabah virus Corona. 

Selain itu, bagi investor perlu berhati-hati sebelum melakukan investasi terutama pada 

masa pandemi Covid-19 karena pada masa ini kondisi perekonomian global termasuk 

Indonesia mengalami ketidakstabilan. Sebelum mengambil keputusan investor dapat 

mempertimbangkan tingkat nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika karena nilai tukar 

merupakan salah satu acuan dalam menanamkan investasi agar tidak mengalami kerugian 

investasi dikemudian hari. 

2. Saran Teoritis 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel makro ekonomi, yaitu inflation rate dan 

nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika terhadap indeks harga saham. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel makro ekonomi lainnya agar 

hasil penelitian dapat terlihat perbedaannya dengan penelitian ini sehingga dapat 

memperkaya teori dan penelitian mengenai makro ekonomi dan harga saham. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan sampel penelitian perusahaan LQ45 yang merupakan 

perusahaan dengan tingkat likuditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi sehingga pada masa 

pandemi Covid-19 perusahaan-perusahaan tersebut mampu bertahan. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan menggunakan sampel penelitian dari perusahaan-perusahaan 

dengan sektor industri yang spesifik, seperti manufaktur, perbankan, pariwisata, 

pertambangan, dan lain sebagainya atau perusahaan pada sektor yang terdampak paling 
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tinggi pada masa pandemi Covid-19 agar hasil penelitian dapat terlihat bagaimana 

pandemi Covid-19 memberikan dampak pada perusahaan dalam sektor-sektor tersebut.  
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